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GAMBARAN KEMAMPUAN BERBAHASA PADA ANAK  




Pendahuluan: Kemampuan berbahasa anak usia prasekolah merupakan indikator 
perkembangan anak. Pencapaian anak dalam mengembangkan kemampuan berbahasa 
memungkinkan anak untuk mengembangkan kreativitas dan mengekspresikan apa 
yang ada di dalam pikirannya. Anak usia prasekolah adalah anak yang berada dalam 
rentang usia 4-5 tahun dan dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak 
perempuan lebih baik dibandingkan dengan anak laki-laki. Kemampuan berbahasa ini 
dapat dipeengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor yang berbeda ini dapat 
dijadikan sebagai acuan dalam menilai perkembangan bahasa anak prasekolah. 
Tujuan: Untuk mengetahui gambaran kemampuan berbahasa pada anak usia 
prasekolah. 
Metode Penelitian: Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 
pendekatan cross sectional. Responden berjumlah 30 anak, dalam pemilohan 
responden menggunakan teknik total sampling. 
Hasil Penelian: Peneliti memperoleh hasil bahwa gambaran kemampuan berbahasa 
anak usia prasekolah sebagian besar adalah baik. 
Kesimpulan: Gambaran kemampuan berbahasa anak usia Prasekolah di TK Islam 
Nur Rahman Slogohimo, Kabupaten Wonogiri sebagian besar adalah baik. Hasil 
anaklisis ini diperoleh berdasarkan penilaian menggunakan lembar penilaian DDST 
dengan menilai item perkembangan bahasa yang meliputi: Mengartikan 5 kata; 
Mengetahui 3 kata sifat; Menghitung; Mengetahui kata berlawanan, dan; 
Mengartikan 7 kata. 




Introduction : Language skills in preschoolers are an indicator of child development. 
The achievement of the child in developing language skills allows the child to develop 
creativity and express what is in their mind. Preschoolers children are the ones who 
are in the 4-5 years old and in developing girls’ language skills better than boys. This 
language ability can be influenced by various factors. These different factors can 
sereve as a reference in assessing the language development of preschoolers. 






Method of Research : This research method is used quantitative with cross sectional 
approach. Respondents amounted 30 children, in the selection of respondents using 
total sampling technique. 
Results : The researchers obtained the result that the description of language skills of 
preschoolers are mostly good. 
Conclusion : Description of language skills of preschoolers in TK Islam Nur Rahman 
Slogohimo, Kabupaten Wonogiri are mostly good. These childcare results were 
obtained based on the assessment using DDST scoring sheets by assessing language 
development items including : interpreting 5 words, knowning 3 properties, calculate, 
know the opposite word and interpert 7 words. 
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1. PENDAHULUAN 
Berdasarkan pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) adalah suatu upaya yang dilakukan untuk pembinaan dan ditujukan 
untuk anak sejak lahir sampai anak berusia 6 tahun yang dapat dilakukan dengan 
memberikan rangsangan pendididikan yang berguna untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun rohani anak (Permendiknas, 
2009). 
Bahasa merupakan salah satu tahap perkembangan yang penting bagi anak, 
karena bahasa merupakan faktor awal yang dapat menentukan apakah anak 
mampu berkomunikasi dengan lingkungannya atau tidak (Madyawati, 2016). 
Pengembangan bahasa merupakan salah satu pengembangan potensi pada 
anak. Dengan berbahasa anak akan dapat berkomunikasi dengan teman maupun 
dengan orang-orang di sekitarnya, itulah sebabnya kemampuan berbahasa 
merupakan hal yang penting. Dengan berbahasa anak dapat mengekspresikan 
pengetahuan dan pikirannya (Nurjamal, 2011). Agar dapat berkomunikasi dengan 
orang lain keempat keterampilan tersebut perlu dilatih sejak anak usia dini secara 
terus menerus melalui pembelajaran sehingga akan menjadi pengalaman yang 
berharga. “language is critical for cognitive development. Language provide a 





concept for thinking.  Yang maknanya adalah bahasa menghasilkan suatu konsep 
untuk berpikir dan bahasa adalah alat untuk menyampaikan ide (Waterfall, Heidi, 
Ben Sandbank, and Shimon, 2014). 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan bahwasanya anak-anak yang 
bersekolah di TK Islam Nur Rahman Slogohimo lebih tertarik dengan kegiatan 
yang bersifat kelompok, mereka juga memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan 
cerewet. Di TK tersebut juga terdapat beberapa anak yang suka menyendiri. 
Berdasarkan pada uraian tersebut maka peneliti bermaksud untuk mengetahui 
tentang gambaran kemampuan berbahasa pada anak prasekolah di TK Islam Nur 
Rahman Slogohimo Kabupaten Wonogiri. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan penelitian kuantitatif. Menggunakan metode 
penelitian deksriptif dengan pendekatan cross sectional, yaitu suatu rancangan 
penelitian yang digunakan untuk mempelajari dinamika korelasi dengan cara 
pendekatan, observasi, atau pengumpulan data sekaligus pada saat itu juga (point 
time approach) (Notoatmodjo, 2010). Responden berjumlah 30 anak yang dibadi 
dalam 2 kelas, dalam pemilihan responden menggunakan teknik total sampling. 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah anak yang bersekolah di TK 
Islam Nur Rahman Slogohimo, Kabupaten Wonogiri yang berusia 4-5 tahun. 
Pengumpulan data penelitian menggunakan lembar DDST selanjutnya dianalisis  
menggunakan analisis deskriptif. 
Kriteria responden adalah sebagai berikut: 
1) Anak yang bersekolah di TK Islam Nur Rahman Slogohimo, Kabupaten 
Wonogiri. 
2) Anak yang berusia 4-5 tahun. 
3) Anak tidak mengalami sindrom down. 





5) Tidak tunawicara. 
6) Tidak tunarungu. 
7) Bersedia menjadi responden. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 HASIL 
Berdasarkan hasil penelitian maka didapatkan beberapa tema yang telah 
dijadikan dalam satu kelompok atau satu kategori. Berikut ini hasil dari temuan 
tema yang telah ditemukan: 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 
Jenis Kelamin Perempuan 16 53 
 Laki-laki 14 47 
Total 30 100 
Umur Anak 4 Tahun 12 40 
 5 Tahun 18 60 
Total 30 100 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Berbahasa Menurut Denver II (n=30) 










Total 30 100 
 
3.2 PEMBAHASAN HASIL 





Karaktersitik responden menunjukkan sebagian besar responden berjenis 
kelamin perempuan. Jenis kelamin anak berhubungan dengan kemampuan anak 
dalam mengembangkan kemampuan bahasanya. Anak perempuan memiliki 
kemampuan mengembangkan berbahasa lebih tinggi dibandingkan anak laki-laki. 
Hal tersebut sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Nurdin (2009) yang 
menunjukkan bahwa anak perempuan memiliki kemampuan berbahasa lebih baik 
dibandingkan anak laki-laki. 
Sebagian besar responden berumur 5 tahun. Usia prasekolah memberi 
kesempatan luas kepada anak untuk mengembangkan keterampilan bahasanya. Di 
usia inilah anak mulai melihat dunia lain di luar dunia rumah bersama ayah dan 
ibu. Kemampuan berbahasa  harus terus diasah, mengingat seberapa jauh anak bisa 
meraih kesuksesannya amat ditentukan oleh banyaknya relasi yang sudah dijalin 
(Isye, 2008). Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa pada anak 
usia prasekolah terpenting dipengaruhi oleh faktor keluarga yang merupakan agen 
sosialisasi dan lingkungan dimana anak itu tumbuh dan berkembang. Hubungan 
dengan orang tua atau pengasuhnya merupakan dasar bagi perkembangan 
kemampuan berbahasa, emosional dan sosial anak. 
Kedua: Gambaran Kemampuan Berbahasa Anak Prasekolah 
Hasil pengumpulan dan analisis data gambaran kemampuan berbahasa 
menunjukkan perkembangan yang dominan kurang terdapat pada kemampuan 
berhitung dan mengartikan 7 kata. Sedangkan pada kemampuan mengartikan 5 
kata karena merupakan item pada responden usia 4 tahun yang berjumlah 12 
orang, maka pada kemampuan tersebut adalah baik dan mengartikan 7 kata yang  
merupakan item pada responden usia 5 tahun yang berjumlah 18 maka 
kemampuan tersebut termasuk baik. Berdasarkan gambaran kemampuan berbahasa 
pada anak prasekolah di TK Islam Nur Rahman Slogohimo, Kabupaten Wonogiri 
sebagian besar adalah baik. 
Faktor yang mendukung perkembangan anak prasekolah yang baik tersebut 





sangat penting dilaksanakan sebagai dasar bagi pembentukan kepribadian manusia 
secara utuh, yaitu pembentukan karakter, budi pekerti luhur, cerdas, ceria, dan 
terampil. Masa ini merupakan masa tepat untuk meletakkan dasar nilai-nilai agama 
dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, dan sosial emosional serta kemandirian 
anak (Soegeng, 2014).  
Dalam UU No. 23 tahun 2002 diatur tentang perlindungan anak yang 
menyatakan bahwa setiap anak berhak untuk hidup, tumbuh, berkembang, dan 
berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan diskriminasi. Pendidikan anak 
usia dini adalah salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik 
beratkan pada keletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik. 
Meliputi, (koordinasi motorik halus dan motorik kasarnya), kecerdasan (daya 
pikir, daya cipta, kecerdasan emisi, kecerdasan spiritual), social emosianal (sikap 
dan prilaku, serta agama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan anak 
dan tahap-tahap perkembangan yang di lalui oleh anak usia dini (Nuarca, 2009).  
Optimalisasi perkembangan anak dapat dilakukan dengan menggunakan 
metode-metode pembleajaran. Metode pembelajaran yang sesuai dengan anak 
haruslah memperhatikan usia anak, perkembangan psikologis serta kebutuhan 
spesifik anak sebagai individu yang unik. Metode pembelajaran yang digunakan 
guru harus sesuai dengan tujuan kegiatan dan lebih banyak menekankan pada 
aktivitas anak dibandingkan dengan aktivitas guru. Berbagai macam metode 
pembelajaran terdapat dalam proses pembelajaran di kelas. 
Tujuannya adalah agar proses pembelajaran di kelas bisa berjalan lancer dan 
kondusif. Jenis-jenis metode pembelajaran di Taman Kanak-Kanak (TK) antara 
lain adalah metode bercerita, metode bercakap-cakap, metode tanya jawab, metode 
karya wisata, metode demonstrasi, metode bermain peran, metode eksperimen. 
Metode-metode tersebut sangat sesuai diterapkan untuk anak usia dini dan mampu 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak (Trianto, 2011). 
Pelaksanaan pembelajaran pada anak usia dini haruslah disesuaikan dengan 





Mengingat bahwa anak berada pada tahap pra-operasional, yang belum bisa 
berpikir secara abstrak, untuk itu peran media sangat  penting dalam proses 
penyampaian pesan agar anak mampu memahami materi yang diberikan oleh guru. 
Jika metode dan media pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan maka anak 
akan terbantu untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. 
Salah satu kemampuan anak yang bisa dikembangkan adalah kemampuan 
berbahasa. Kemampuan bahasa bisa dikembangkan pada usia prasekolah yaitu 
pada usia Taman Kanak-Kanak (TK). Kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh 
anak usia dini bukan saja memperkenalkan dan mempersiapkan dirinya untuk 
belajar seperti mengenal huruf, menulis, berhitung, akan tetapi juga kemampuan 
secara intelektualnya, serta kepribadian dan lingkup sosial anak. 
Menurut Sholehuddin (2007), bahwa pendidikan prasekolah dalam 
pembelajaran cenderung memiliki orientasi yang berbeda dengan pendidikan 
lainnya seperti jenjang sekolah dasar dan menengah. Hal ini karena proses 
pembelajaran pada jenjang pendidikan prasekolah tidak ditekankan pada 
pencapaian segi prestasi akademik, melainkan diarahkan untuk mengembangkan 
sikap dan minat belajar serta berbagai potensi dan kemampuan dasar anak. Selain 
kemampuan bahasa aspek lain yang tidak kalah pentingnya adalah afektif dan 
psikomotorik, kognitif, sosial, emosional, nilai-nilai agama juga perlu diperhatikan 
karena keseluruhannya akan memberikan dukungan yang sama terhadap 
pengembangan kemampuan bahasa tersebut. 
Kemampuan berbahasa merupakan salah satu aspek perkembangan anak 
yang diperlukan anak untuk menyampaikan suatu informasi baik dalam suatu 
percakapan maupun dalam bentuk sebuah cerita.  Masa perkembangan bahasa 
yang paling intensif pada manusia terletak pada usia tiga tahun pertama, pada 
periode ini otak manusia berkembang dalam proses mencapai kematangan (Siti 
Aisyah, 2007). 
Sujiono, (2009) menyatakan bahwa masa tersebut merupakan periode 





dari lingkungan. Pengembangan kemampuan berbahasa anak memiliki 4 tujuan. 
Pertama anak dapat mengolah kata secara komprehensif. Kedua anak dapat 
mengekspresikan kata-kata dalam bahasa tubuh yang dapat dipahami oleh orang 
lain. Ketiga anak mengerti setiap kata yang didengar, diucapkan, mengartikan dan 
menyampaikan secara utuh kepada orang lain. Keempat anak dapat 
berargumentasi, meyakinkan orang melalui kata-kata yang diucapkan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa anak 
prasekolah di TK Islam Nur Rahman Slogohimo, Kabupaten Wonogiri sebagian 
besar adalah baik. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu 
yaitu penelitian  yang menyimpulkan terdapat hubungan yang signifikan PAUD 
dengan perkembangan bahasa anak usia prasekolah. 
 
4. PENUTUP 
4.1  Simpulan 
Uraian simpulan secara rinci dari hasil penelitian tentang gambaran 
kemampuan berbahasa pada anak usia prasekolah, berikut simpulan dari hasil 
penelitian yang telah ditemukan antara lain: 
1) Karakteristik anak prasekolah TK Islam Nur Rahman Slogohimo, 
Kabupaten Wonogiri  sebagian besar adalah perempuan dan berumur 5 
tahun. 
2) Kemampuan berbahasa prasekolah TK Islam Nur Rahman Slogohimo, 
Kabupaten Wonogiri sebagian besar adalah normal. 
4.2  Saran 
Saran bagi siswa, guru, lembaga pendidikan, dan peneliti selanjutnya sebagai 
berikut: 
Bagi Siswa 
Anak prasekolah  hendaknya memiliki semangat untuk mendengarkan 





cerita-cerita tersebut dapat menjadi bahan masukan anak prasekolah untuk 
meningkatkan kemampuan berbahasanya. 
Bagi Guru 
Guru TK hendaknya melakukan upaya-upaya memberikan pembelajaran 
yang bervariasi  kepada anak prasekolah, sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan berbahasa dan bercerita anak prasekolah. 
Bagi Lembaga Pendidikan 
Lembaga pendidikan PAUD hendaknya senantiasa memberikan dorongan 
kepada guru dengan memberikan fasilitas dan sarana prasarana yang memadai 
dalam pembelajaran anak prasekolah. 
Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya melakukan penelitian dengan menganalisis faktor-faktor 
yang berhubungan dengan kemampuan berbahasa prasekolah, misalnya faktor pola 
asuh orang tua, faktor lingkungan dan lain sebagainya.  
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